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ABSTRAK

Museum Seni Rupa dan Keramik (MSRK) adalah salah satu wisata edukasidalam
Kawasan Kota Tua, Jakartadengan ciri khas bangunan peninggalan Kolonial
Belanda bergaya Neo-Klasik termasuk sebagai cagar budaya Indonesia. MSRK
memamerkan koleksi karya seni lukis, patung, dan keramik. MSRK berperan
dalam mengedukasi dan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk lebih
mengenal sejarah perkembangan seni rupa dan keramik melalui perancangan
desain museum yang edukatif-rekreatif, pengunjung dapat memperluas wawasan
sekaligus memperoleh hiburan dari fasilitas yang disediakan museum. Pemilihan
tema Explore the Treasure mengangkat sisi berpetualang pengunjung menjelajahi
ruang dan menemukan objek koleksi tertentu dengan perpaduan gaya Modern -
Klasik yang mengangkat sisi sejarah arsitektur gedung namun dengan bentuk
yang disederhanakan sebagai solusi permasalahan desain. Tema diterapkan pada
pola sirkulasi, layout, tata pamer, elemen pembentuk ruang dan gaya
diterjemahkan melalui elemen estetis dan citra ruang museum.Maka perancangan
interior MSRK diharapkan dapat meningkatkan perannya sebagai salah satu

media edukasi rekreatif masyarakat yang bertaraf internasional.

Kata kunci : Desain interior Museum, Edukatif, Rekreatif, Explore the
Treasure, Modern — Klasik
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ABSTRACT

Museum Seni Rupa dan Keramik (MSRK) is the one of educational tours at Kota
Tua, Jakarta. The building has a Neo-Classic style which is the characteristic of
the Dutch Colonial that included in Indonesian cultural heritage. MSRK exhibits
a lot of painting arts, statues, and ceramics. MSRK plays a role to educate and
increase public awareness on fine arts history's development through an
educative-recreative design. Visitors can get more knowledge or insight and also
can be entertained by museum's facility. The theme Explore the Teasure was taken
from visitors exploring and finding activity to a certain collection objects with
Classic-Modern style. This style taken from the history of building architecture
that can be simplified as design problem solving. The theme applied on
circulation patterns, layout, exhibition arrangement, and space-forming elements.
The style translated trough the estetic elements and museum space imagery, then
interior design of MSRK hopefully able to increase its role to be the one of public

educative-recreative International standard media.

Keywords: Interior Design Museum, Educative, Recreative, Explore the
Treasure, Classic-Modern
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BAB I
PENDAHULUAN
A.  Judul

Perancangan Interior Museum Seni Rupa dan Keramik di Kawasan

Kota Tua Jakarta
B. Latar Belakang

Memperkenalkan koleksi-koleksiseni rupa dan keramik melalui
multimedia akan dapat menarik minat masyarakat untuk lebih mengenal

seni serta memahami makna dan pesan yang terkandung di dalamnya.

Museum sebagai salah satu lembaga pendidikan non formal mempunyai
fungsi menyimpan benda-benda yang memiliki nilai seni dan budaya.
Museum memberikan manfaat pengetahuan kepada masyarakat, sekaligus
berperan sebagai pusat informasi, pusat belajar, serta pusat rekreasi dengan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan rasa senang masyarakat terhadap
koleksi umum, kemudian mengilhami atau menginspirasi mereka untuk

melakukan sesuatu yang bermanfaat.

Museum Seni Rupa dan Keramik merupakan salah satu museum yang
terletak di kawasan kota tua Jakarta, berlokasi di jalan Pos Kota No.2

Jakarta Barat. Letaknya strategis, karena berada di daerah pusat kota dan
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sangat dekat dengan Stasiun Kota sehingga memudahkan akses para

pendatang untuk mengunjungi museum Seni Rupa dan Keramik ini.

Koleksi museum meliputi karya seni lukis, seni patung, keramik dari
berbagai negara, dan tembikar Nusantara, baik produk pada masa lampau
maupun masa kini. Melalui koleksi yang dimiliki, museum berkewajiban
memberikan informasi pertumbuhan dan perkembangan seni ataupun

teknologi perkeramikan di Nusantara.

Gedung Museum Seni Rupa dan Keramik dibangun pertama kali pada
tahun 1870 oleh arsitek Jhe. W.H.F.H. van Raders untuk diresmikan sebagai
Kantor Pengadilan Belanda pada tanggal 21 Januari 1870 oleh Gubernur
Jenderal Jan Pieter Miyer. Pada tanggal 20 Agustus 1976, gedung ini
diresmikan menjadi Balai Seni Rupa oleh Presiden Soeharto atas inisiatif
Adam Malik. Pada tanggal 10 Juni 1977, sebagian gedung ini diresmikan
sebagai Museum Keramik. Pada awal tahun 1990, Balai Seni Rupa dan
Museum Keramik disatukan menjadi Museum Seni Rupa dan Keramik yang
dikelola oleh Pemerintah Daerah Provinsi DKI Jakarta di bawah Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan.

Gedung Museum Seni Rupa dan Keramik memiliki luas bangunan 2430
meter persegi dan dibangun di atas tanah seluas 8875 m2 dengan gaya Neo-
Classic. Bangunan berbentuk atrium ini memiliki bangunan induk dengan
penataan ruang yang simetris. Dua buah bangunan sayap melengkapinya

dengan masing-masing dipisahkan oleh dua halaman/taman yang luas.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Sering kali, kunjungan museum dianggap membosankan disebabkan
display karya & ruang pamer yang monoton, pencahayaan dan penghawaan
yang kurang baik serta media teknologi yang digunakan tidak maksimal

sehingga tidak menimbulkan kesan menarik.

Demi mewujudkan museum yang menarik untuk dikunjungi seluruh
kalangan masyarakat, keberadaan museum saat ini perlu lebih diperhatikan
diantaranya pada interior yang menarik menghidupkan koleksi yang
dianggap barang mati menjadi sebuah cerita yang menarik dengan
menyajikan koleksinya yang berteknologi dengan memaksimalkan fasilitas

museum maka akan menjadi daya tarik lebih pengunjungnya.

Sehingga Museum Seni Rupa dan Keramik dapat menjadi tujuan yang
tepat untuk meluangkan waktu dengan menambah ilmu pengetahuan seni
dan budaya juga sebagai tempat wisata yang tidak kalah menarik dengan
wisata lain yang ada di Jakarta. Sesuai dengan visi museum yaitu
“Menjadikan Museum Seni Rupa dan Keramik sebagai pusat pelestarian
seni rupa Indonesia dan sebagai tujuan kunjungan wisata seni dan budaya

yang bertaraf internasional.”
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